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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Teknologi Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) telah hadir seiring berkembangnya ilmu pengetahuan khususnya di bidang komputer. Kecerdasan buatan itu sendiri dimunculkan oleh seorang profesor dari Massachusetts Institute of Technology yang bernama John McCarthy pada tahun 1956 yang bertujuan untuk mengetahui dan memodelkan proses-proses berfikir manusia dan mendesain mesin agar dapat menirukan kelakuan manusia tersebut.

Sistem cerdas mempunyai inovasi baru yaitu soft computing untuk membangun sistemnya. Sistem Cerdas ini merupakan sistem yang memiliki keahlian seperti manusia pada domain tertentu, mampu beradaptasi dan belajar agar dapat bekerja lebih baik. Salah satu unsur pokok dalam soft computing adalah jaringan syaraf tiruan [Sri Kusumadewi, 2003].
Jaringan syaraf tiruan sederhana pertama kali diperkenalkan oleh McCulloch dan Pitts di tahun 1943. McCulloch dan Pitts menyimpulkan bahwa kombinasi beberapa neuron sederhana menjadi sebuah sistem neural akan meningkatkan kemampuan komputasinya. Bobot dalam jaringan yang diusulkan oleh McCulloch dan Pitts diatur untuk melakukan fungsi logika sederhana. Pada waktu itu fungsi aktivasi yang dipakai adalah fungsi threshold. Pada tahun 1958 Rosenblatt memperkenalkan dan mulai mengembangkan model jaringan yang disebut perceptron. Dengan adanya model jaringan perceptron, Rumelhart (1986) berhasil mengembangkan perceptron menjadi backpropagation (metode jaringan syaraf tiruan yang digunakan dalam pembuatan skripsi) [Jong Jek Siang, 2005].
Sejak tahun 1990 an aplikasi model-model jaringan syaraf tiruan untuk menyelesaikan masalah dunia nyata telah banyak dibicarakan, sehingga melalui perkembangan zaman, jaringan syaraf tiruan telah banyak membantu manusia dalam menyelesaikan suatu tugasnya. Misalnya, aplikasi jaringan syaraf tiruan untuk pengenalan wajah, pengenalan tanda tangan, pengenalan suara, dan pengenalan pola huruf atau angka. Selain itu juga terdapat signal processing dan peramalan. Signal processing yaitu jaringan syaraf tiruan yang dapat dipakai untuk menekan noise dalam saluran telepon, sedangkan peramalan adalah jaringan syaraf tiruan yang dipakai untuk meramalkan apa yang akan terjadi di masa yang akan datang berdasarkan pola kejadian di masa lampau.
Untuk mengetahui dasar dari pembuatan aplikasi jaringan syaraf tiruan, maka dibangunlah sebuah aplikasi “Pengenalan Pola Huruf Menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan dengan Metode BackPropagation”.

1.2 Maksud

“Pengenalan Pola Huruf Menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan dengan Metode BackPropagation” adalah suatu aplikasi yang dapat digunakan untuk mengenali objek pola huruf melalui dua tahap yaitu tahap pelatihan dan tahap pengujian. 

Objek pola huruf yang di-input-kan berupa huruf kecil dengan 3 (tiga) jenis font yang berbeda yaitu : Courier New, Ms Serif, dan Times New Roman. Sedangkan output yang akan diperoleh berupa huruf kapital dengan jenis font yaitu Ms Sans Serif.

Metode jaringan syaraf tiruan yang digunakan untuk pengenalan pola adalah BackPropagation. 
1.3 Tujuan

Tujuan dibangunnya aplikasi “Pengenalan Pola Huruf Menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan dengan Metode BackPropagation” ini, yaitu :

1. Agar komputer mampu bertindak seperti manusia, dalam hal ini mengenali suatu pola yaitu pola huruf.

2. Mengimplementasikan teori tentang jaringan syaraf tiruan ke dalam suatu program aplikasi.

1.4 Pokok Permasalahan

Pokok permasalahan yang ditemukan dalam pembuatan skripsi ini adalah bagaimana komputer dapat mengenali sebuah pola huruf yang input-nya berupa huruf kecil dan output-nya berupa huruf kapital, sedangkan proses pengenalannya menggunakan jaringan syaraf tiruan yang metode pembelajarannya yaitu backpropagation.

1.5 Batasan Masalah

Agar ruang lingkup penelitian tidak meluas dan tidak terdapat hal-hal yang terbuka dalam penelitian, maka permasalahan dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:

1. Pola huruf yang menjadi input jaringan syaraf tiruan berupa cetakan tegak, tidak dalam posisi miring (italic), dan bukan merupakan huruf tebal (bold).

2. Jenis font yang digunakan untuk input jaringan syaraf tiruan hanya sebatas pada Courier New, Ms Serif, dan Times New Roman saja. Sedangkan untuk targetnya, digunakan font Ms Sans Serif.
3. input yang digunakan untuk pelatihan (training) dan pengujian (testing) tidak dapat lebih dari satu huruf.
4. Matrik masukan (input) dan keluaran (output) telah ditetapkan sebesar 10x10 dan tidak dapat diubah-ubah.

1

